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Tanya Ustadz | TiLawaH QURAN DALAM KEADAAN HAIDH HARAM ?
KOK ADA YANG BILANG BOLEH DANTIDAK APAAPA o

ilawah Quran Dalam Keadsan Haidh
Haram, Kok Ada Yang Bilang Bolch dan
Tidak Apa-apa?

Fatwa Konlemporer

D masa kontemporer ini kita menemukan fatwa
tentang hal ini, di antaranya :

1. Syeikh Bin Baz

Syeikh Bin Baz (w. 1420 H) yang pemah
menjadi mufti Kerajaan Saudi Arabia di masa laly
di dalam fatwanya juga mengharamkan wanita
haidh baca Quran. Dan scandainya dia takut lupa
hafalannya, maka cukup membaca dalam hati saja.
Berikut petikan farwn belian :

Yang lebih rajih wanita haidh ity baca Quran
dalam hati saja, biar tidak lupa karena terlalu lama
haidhnya. [11]

2. Syeikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin

Syeikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin (w.
1421 H) yang pernah menjadi mufti Kerajaan Saudi
Arabia di masa lalu ketika ditanya tentang masalah
wanita haidh apakah boleh membaca Al-Quran dan
melafadzkannya, beliau menjawab :

Sedangkan membaca Al-Quran bagi wanita
yang sedang haidh tidak mengapa. asalkan
maksudnya untuk mengajar atau belajar, atau
dengan niat membaca wind (dzikir) pagi dan
petang. Namun bila nistnya semata-mata untuk
beribadah, maka para ulama berbeda pendapat
dalam hukumnya. Scbagian membolehkan dan
sehagian tidak membolehkan, Mamun demi kehati-
hatian jangan baca untuk mjuan beribadah, sebab
ada dua kemungkinan antara berdosa atau
berpahala. Dan sudah jadi maklum untuk kita
bersifak wara' (berhati-hati) dengan meninggalkan
hal-hal yang meragukan kepada vang tidak
meragukan, [11]
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Catatan :

1. Mayoritas ulama secpakat mengharamkan
wanita haidh melafadzkan Al-Quran dengan lisan,
baik dengan suara lirih ataw pun suara keras,
hukumnya tetap haram. Namun bila bukan dengan
lizan, hukumnya boleh, misalnya

a. Dalam Hati : Ayat Quran hanya dibatin
dalam hati tanpa menggerakkan lidah, hukumnya
boleh

b. Mendengar : Mendengarkan bacaan atau
alunan ayat-ayat suci Al-Quran, hukumnya boleh,

. Terjemah : Melafadzkan terjemahan Al-
Quran dan bukan lafadz Arabnya, hukumnya boleh.

d. Doa dan Dxikir : Membaca doa dan dzikir
yang diiqtibas dari ayat Al-Quran, asalkan tidak
diniatkan membaca Al-Curan, tetapd hanya sebatas
doa atau deikir, hukumnya juga dibolehkan,

2. Dasar keharamannya adalah hadits-hadits
yang melarang orang yang sedang berjanabah
untuk melafadezkan Al-Quran, sedangkan wanita
yang haidh termasuk ke dalam hitungan orang yang
sedang berjanabah.

3. Mamun ada satu dua uwlama yang
membolehkan wanita haidh melafadzkan Al-
Quran, dengan beberapa alasan, diamaranya :

a. Haidh Beda Dengon Janabah : Menumt
pandangan mereka bahwa wanita haidh tidak
termasuk orang yang berjanabah. Schingga tidak
termasuk yang dilarang melafadzkan Al-Cruran.

b. Darurat : Bagi wanita vang sedang
menghafalkan Al-Quran, bila tidak membaca
dikhawatirkan nanti lupa hafalannya. Schingga
dibolchkan karena darorat.

Wallahu "alam bishshawab

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khutbhah
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Adab Makan Dalam Islam

slam adalah panduan hidup. Seperti

makan, [slam memiliki panduan untuk

umatnya melalui telada Nabi
MUhammad SAW.

Berikut ada beberaapa adab makan yang
bersumber dan beberapa hadist;

1. Meneyebut nama Allah subhanahu wa
ta"ala sebelum makan.

Scbelum kita makan, awali dengan
membaca doa dengan menyvebut namaNya,
sebagai bentuk terima kasih kita atas nikmat
yang telah diberikan,

Rasulullah sallallahu alaihi wasallam
berkata pada scorang anak laki-laki, "Hai anak
laki-laki! Sebutkan Nama Allah dan makanlah
dengan tangan kananmu, dan makanlah
makanan yvang lebih dekat denganmu.

"Sejak saat itu aku telah menerapkan
instruksi itu saat makan,” (HR. Bukhari)

2. Makan makanan vang lebih deka
dengan posisi anda berada

Saat makan, banyak berbagai jenis
makanan vang dihidangkan. Dan Rasulullah
sallallahu alaihi wasallam menganjrkan kita
untuk ambil makanan yang berada paling dekat
dengan kita terlebih dahulu.

Sebuah makanan dibawa ke Rasulullah
sallallahu alaihi wasallam sementara anak
tirinya, ‘Umar bin Abi Salama bersamanya,
Rasulullah SAW berkata kepadanya,
"Sebutkan Nama Allah dan makanlah makanan
vang lebih dekat denganmu.” (HR. Bukhari)

3. Makan dengan tangan kanan.

Rasulullah sallallahu alaihi wasallam
sangat menyukai melakukan segala hal dengan
tangan kanan, termasuk ketika makan,

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Jika salah scorang dan kalian
makan, hendaklah ia makan dengan tangan
kanannya dan minum dengan tangan kanannya.
Sesungguhnya setan makan dan minum dengan
tangan kirinya.” (HR. Malik)

4, Makan dengan tidak berlebihan.

Sesuatu yang berlebihan itu tidak baik.
Begitupun saat makan. Jika kebanyakan akan
membuat kita menjadi orang yang malas
setelahnya.

Rasulullah sallallahu alaihi wasallam
bersabda, "Orang percava makan dalam satu
usus (puas dengan sedikit makanan), dan orang
kafir(tidak percaya) atau orang munafik makan
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Malik)

4. Makan dengan tidak berlebihan.

Sesuatu yang berlebihan i tdak baik.
Begitupun saat makan. Jika kebanyakan
akan membuat kita menjadi orang yang
malas setelahnya.

Rasulullah sallallabu alaihi wasallam
bersabda, "Orang percaya makan dalam
satu usus (puas dengan sedikit makanan),
dan orang kafir (tidak percaya) atau orang
munafik makan di wjuh uwsus (makan
terlalu banyak). (HR. Bukhari)

5. Tidak makan sambil bersandar.

Rasulullah sallallabu alahi wasallam
berkata, "Saya tidak mengambil makanan
saya sambil bersandar (melawan sesuatu),
{HR. Bukhari)

6. Tidak mencela makanan,

Dikisahkan oleh Abu Hurairah] ia
berkata, "Rasulullah shallallabu ‘alaihi
wasallam tidak permah mencela makanan

sama sckali, apabila senang maka beliau
memakannya dan apabila tidak
menyukai maka beliau
meninggalkannya.” (HR. Abu Daud)

7. Makan dari bagain bawah piring.

Dikisahkan oleh Ibnu Abbas, dari
Rasulullah shallallahu "alaibi wasallam,
beliau bersabda: "Apabila salah seorang
di antara kalian makan makanan maka
janganlah ia makan dan atas piring,
tetapi hendaknya ia makan dari
bawahnya, sesungguhnya berkah turun
dari atasnya.” (HR. Abu Daud)

8. Dahulukan makan jika sudah
tersaji saat Igamah dikumandangkan.

Dikisahkan olch Ibnu Abbas, dan
Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam,
bahwasanya beliau bersabda: "Jika
makan malam telah tersedia dan igamah
dikumandangkan, maka dahulukanlah
makan malam." (HR. Tirmidzi).
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Adab makan & minum

. Memilih yang halal dan baik

. Dianjurkan diniatkan untuk mencari ridho Allah

. Duduk, tidak bersandar atau berbaring

. Membaca basmalah sebelum makan/minum

. Makan/minum dengan tangan kanan

. Dianjurkan makan dengan 3 jari

. Menjilati jari dari sisa makanan

8. Memulai dengan makanan yang ada di dekat kita
9. Tidak meniup makanan/minuman panas
10.Dianjurkan memuiji & dilarang mencela makanan/minuman
11.Tidak mubadzir, berlebihan & sombong
12.Tidak menggunakan wadah dari emas/perak
13.Dianjurkan makan bersama-sama

14.Membaca hamdalah, doa setelah makan
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